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In a family, a child plays a crucial role as a source of happiness and
primary hope for their parents. There are certain influences in the
development of each child based on their birth order. This research
focuses on first-born adult females with a total of 386 participants. The
aim of this study is to examine the relationship between self-
compassion and the psychological well-being of first-born adult
females. The research was conducted using a gform questionnaire
distributed via social media. This questionnaire was designed to
measure two research variables: the self-compassion scale, which
yielded a Cronbach’s Alpha of 0.904, and the psychological well-being
variable, which obtained a Cronbach’s Alpha of 0.894. Data analysis
involved a correlation test to examine the relationship between self-
compassion and psychological well-being among first-born adult
females, resulting in a score of r = 0.777 and p=<0.00. According to
this data, it indicates a significant relationship between the two
variables. Therefore, it can be concluded that an individual's level of
self-compassion significantly influences and correlates with their level
of psychological well-being. The higher an individual's level of self-
compassion, the higher their psychological well-being, and vice versa
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INFO ARTIKEL

ABSTRAK

Corresponden Pada sebuah keluarga, anak berperan menjadi sumber bahagia dan
Fifian Prahayuningtyas harapan utama bagi orang tuanya. Terdapat pengaruh tertentu
fifian.705200182 @stu.unt dalam perkembangan bagi setiap anak yang dilahirkan
ar.ac.id berdasarkan dengan urutan kelahirannya. Subjek penelitian ini
yaitu anak sulung perempuandewasa awal denganjumlah subjek

partisipan 386 orang. Tujuan dilakukannya penelitian yaitu

. mengkaji hubungan self compassion terhadap psychological well-being

galta l;(unc; anak sulung perempuandewasa awal. Penelitianini dilaksanakan

elas Kasih,

memanfaatkanangket berbentuk gform yang diberikan lewatsocial
Kesejahteraan Psikologis, media. Kuesioner ini diberikan untuk mengukur 2 variabel
Anak Sulung, Dewasa penelitian diantaranya self compassion scale menggunakan
Awal. Cronbach’s Alpha yakni0.904. Sementara itu, variabel psychological
well being mendapatkan Cronbach’s Alpha yakni0.894. Analisa data
berupa uji korelasi dalam mengkaji hubungan self compassion
terhadap psychological well being anak sulung perempuan dewasa
awal, dengan hasil skor r = 0,777 dan p=<0,00. Menurut data itu,

Website: menunjukkanadanya hubungan diantara kedua variabel. Dengan
https;//idm.or.id/]SER/in demikian, bisa disimpulkan peneliti yaitu tinggi rendahnya self
dex.php/JSER compassion seseorang akan mempengaruhi dan sejalan dengan

tingkat psychological well being orang tersebut. Semakin tinggi
tingkat self compassion yang dimiliki individu, semakin tinggi juga
psychological well-being yang dimiliki individu tersebut, begitu juga

Hal: 1176 - 1190 sebaliknya.

Copyright ©2023 JSER. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Pada sebuah keluarga, anak berperan menjadi sumber bahagia dan harapan utama
bagi orang tuanya. Keberadaan orang tua berperan penting bagi tumbuh kembang
seorang anak, anak pertama kali memperoleh segala pengetahuan dengan orang tua
(Sapphira, 2022). Terdapat pengaruh tertentu dalam perkembangan bagi setiap anak
yang dilahirkan berdasarkan dengan urutan kelahirannya (Hurlock, 1980). Hadibroto
et al (2002) menjelaskan bahwa waktu kelahiran tidak saja berdasarkan waktu lahir
yang ada disebuah rumah namun pada anggapan secara psikologi dipengaruhi oleh
peristiwa kanak-kanak, terutama pada saat menginjak usia 2 hingga 5 tahun.
Menurut Gunarsa (1981) terdapat 4 kelompok yang berbeda berdasarkan dengan
urutan kelahirannya yakni, anak sulung, anak kedua, anak bungsu, serta anak satu-
satunya.

Setiap anak dalam keluarga mempunyai keunikannya masing-masing, misalnya
pada sulung yang sebelumnya sempat menjadi anak tunggal mereka cenderung
mengalami perununan posisi yang traumatis hingga waktu ketika saudara
kandungnya lahir (Subroto et al, 2017). Anak sulung ialah anak pertama yang
individu tersebut merupakan kakak untuk adik atau anak yang umurnya berada
dibawahnya (lebih muda). Menurut Adler seperti yang dijelaskan dalam penelitian

1177



P-ISSN: 2715-6117 E-ISSN: 2715-6966

Chandra (2015), anak pertama menerima perhatian penuh dari orang tua, namun
perhatian ini berkurang ketika adik yang dimilikinya lahir. Anak sulung seringkali
mengalami berbagai pengalaman sebagai anak pertama, sehingga lebih banyak
menghadapi tantangan hidup. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan anak pertama lebih cenderung mengalami lebih banyak peristiwa
dalam kehidupannya dibandingkan dengan saudara-saudaranya (Khansanah &
Rosyida, 2018). Sebagaimana yang disebutkan Adler (dalam Fauziyyah et al, 2019)
terdapat kecenderungan pada anak pertama untuk menghadapi lebih banyak
masalah daripada saudara kandungnya. Oleh sebab itu, masalah-masalah ini dapat
membuat anak sulung merasa terbebani. Seperti yang disebutkan Martin yang
dikutip pada Silaen (2016), cenderung anak sulung dijadikan ambisi dan harapan
yang berlebihan dari ayah dan ibu kemudian menjadi korban dari berbagai tuntutan
yang diberikan. Oleh sebab itu, anak sulung harus mampu menghadapi berbagai
tekanan dan masalah yang ada dalam hidupnya juga dapat mengatasi segala
rintangan sebab mereka memikul beban tanggung jawab yang jauh lebih besar dan
berat. Penjelasan Atkinson yang berada dalam Chandra (2015), menyebutkanbahwa
anak pertama umunya memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi. Hal ini dapat
memicu munculnya emosi-emosi negatif, seperti kecemasan dan ketakutan akan
ketidakmampuan memenuhi ekspetasi orang tua. Menurut Hurlock yang dikutip
oleh Putu et al. (2017), anak pertama cenderung lebih rentan terhadap perasaan
kecemasan serta kekhawatiran tidak bisa melakukan pemenuhan harapan atau
ekspetasi ayah dan ibu. Ayah dan ibu biasanya berharap yang lebih besar kepada si
sulung mereka daripada anak kedua atau ketiga (Santrock, 2002). Hal ini karena anak
pertama akan menjadi pusat perhatian dan harapan orang tua (Palmer, 1996).

Anak perempuan sering disebutkan memiliki sikap yang halus, lemah lembut, dan
rentan. Pernyataan Wykes (2001) memperkuat bahwa perempuan lebih rentan
terhadap terhadap kehancuran, dan dianggap tidak memiliki kemampuan untuk
bertindak. Selain itu, karakter wanita terlihat cenderung rumit dan terdapat banyak
perbedaan pada satu wanita dan wanita lainnya. Hal ini sesuai dengan beragam
pendapat peneliti sebelumnya. Pendapat Erikson yang dilansir dari Nuhayati (2016)
mengatakan bahwa perempuan umumnya memiliki sifat yang lemah lembut,
membimbing, pasif, menyayangi, membela, dan menyukai kedamaian. McClelland
(dalam Nurhayati, 2016) menambahkan bahwa perempuan didasarkan dalam
kepemilikan kemauan untuk memiliki prestasi, konsep diri sendiri, dan kerendahan
harga diri, serta kurang jelas tentang pencapaian. Selanjutnya Maslow (dalan
Nurhayati, 2016) mengatakan bahwa tingginya rasa percaya diri dapat membuat
perempuan memiliki kemandirian, asertif, kesuksesan, dan memiliki interaksi sosial
yang kuat. serta lembut, rendah hati, serta kekurangan yang tampak dalam sifat,
bentuk dan karakter yang terlihat.

Anak sulung perempuan cenderung menginginkan untuk lebih dilihat sebagai
individu yang terbaik dibandingkan dengan anak lainnya, karenaadanya tuntunan
dimana individu tersebut harus jadi dewasa dan mandiri, selain itu juga memiliki
tanggung jawab yang lebih dalam menjadi panutan untuk saudara kandungnya.
Karakteristik iconic anak perempuan yaitu memberikan perlindungan, menyayangi,
serta merawat. Maka sebab itu, karakteristik menjadi dewasaan yang dimiliki pada
anak sulung perempuan ini dapat menimbulkan jiwa leadership. Berdasarkan
pernyataan diatas dapat mempengaruhi tekanan yang timbul pada anak sulung
perempuan.
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Hal ini dapat menyebabkan tingkat kecemasan yang tinggi bahkan munculnya stress.
Individu pada tahap dewasa awal cenderung rentan mengalami stress (Agarwal et
al, 2020). Dikarenakan banyaknya pemicu stress dan mulai bermunculannya
kompleksitas terkait dengan bagaimana peran individu dan banyaknya
perkembangan dengan tuntutan yang selalu berubah (Santrock, 2011). Semakin
menginjak masa dewasa, individu akan memiliki banyak hal yang ingin dicapai.
Banyak impian, ambisi, dan keinginan yang pada akhirnya akan membuat individu
merasa lelah baik fisik maupun psikologis (Widodo, 2018). Pada survei yang
dilakukan (Mental Health Foundation, 2018) dengan melibatkan 4.619 orang di
Inggris, berpendapat seseorang di awal kedewasaan cenderung lebih merasakan
stress serta memiliki dampak yang cukup parah.

Dewasa awal merupakan masa peralihan dimana individu mulai mandiri, tidak
bergantung dengan orang lain, mulai mandiri secara ekonomi, memiliki kebebasan
dalam mengambil keputusan, serta pendapat terhadap masa depan pun telah
berdasarkan realita. Pada kehidupan di awal kedewasaan akan semakin mempunyai
peningkatan kompleksitas dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran serta tuntutan
baru seperti mulai memasuki dunia kerja, munculnya beban dalam menjalankan
pekerjaan, mulai banyak memperoleh pengalaman hidup, belum lagi mengenai
pernikahan. Santrock (2011) mengungkapkan bahwa individu dewasa muda atau
dewasa awal tergolong masa transisi, perubahan pemikiran, fisiologi serta perannya
di masyarakat. Rentang usia dewasa awal menurut Santrock (2011) dimulai dari usia
18 hingga 25 tahun.

Menurut Havighurst (dalam Sofyan, 2005:8-9), tiap masa kehidupan mempunyai
kewajiban berkembang yang haruslah dilakukan oleh individu untuk mencapai
perkembangan yang sesuai. Jika tugas-tugas tersebut berhasil diselesaikan, individu
akan merasa puas dan bahagia. Namun sebaliknya, jika individu gagal dalam
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan tersebut, individu akan merasa kecewa
dan merasa terpandang negatif oleh orang tua maupun masyarakat sekitar. Dalam
teori Erikson, pada tahap perkembangan masing-masing memiliki peran dan
tahapan tersendiri yang meliputi cara berkembang dengan menghadapi
permasalahan kehidupan. Erikson, berpendapat masalah yang dihadapi bukan suatu
petaka, melainkan menjadi awal dari kepekaan (vulnerability) serta meningkatnya
bakat. Makin seseorang dapat menghadapi masalah, maka bisa makin baik juga
mereka berkembang (Santrock, 2011).

Hasil dari Triaswari dan Utami (2014) pada mahasiswa ada di waktu dewasa awal
menghasilkan 27,26 % mahasiswa psikologi UGM menunjukan psychological well
being tergolong rendah. Dalam persentase sejumlah 46,2 % mahasiswa Ul juga
menunjukkan psychological well being rendah(Putri, 2012). Penelitian juga dilakukan
pada mahasiswa dewasa awal dari Universitas Pendidikan Indonesia menunjukan
hasil sebanyak 38% mahasiswa mempunyai psychological well being juga
rendah(Kurniasari et al, 2019). Dilihat dari banyaknya fenomena yang menunjukkan
tingkat psychological wellbeing yang rendah. Maka dari itu, psychological well-being
ini sangat penting bagi setiap individu terutama pada masa dewasa. Kesejahteraan
psiklogis ini merupakan kemampuan seseorang memahami diri pada situasi apapun.
Homan (2016) melakukan penelitian yang menunjukkan bukti bahwa self compassion
memiliki peran krusial dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis pada setiap
orang. Self compassion cenderung akan mengalami peningkatan seiring dengan
bertambahnya usia. Terdapat korelasi antara self compassion dan hasil psikologis.
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Individu yang menunjukkan tingkat self compassion yang tinggi cenderung memiliki
tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup yang lebih tinggi daripada mereka yang
memiliki tingkat self compassion yang rendah (Neff, 2007). Menurut penelitian yang
dikutip oleh Gilbert dan Irons (dalam Neff & Vonk 2009), self compassion dapat
meningkatkan kesejahteraan karena membantu individu merasa lebih baik dalam
aspek-aspek kehidupannya.

Menurut studi yang dilakukan oleh Homan (2016), disimpulkan bahwa self
compassion merupakan faktor yang berkontribusi pada kesejahteraan psikologis
individu, dengan ini menunjukkan bahwa memiliki korelasi antara self compassion
dan psychological well-being. Hal ini seshubungan dengan temuan beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan adanya korelasi positif antara self compassion dan
kesejahteraan psikologis. Hubungan positif tersebut mengindikasikan bahwa ketika
tingkat self compassion tinggi, kesejahteraan psikologis juga cenderung tinggi.
Sebaliknya, jika tingkat self compassion rendah, kesejahteraan psikologisnya juga
cenderung rendah. Beberapa penelitian yang dimaksud yakni, penelitian yang
dilakukan oleh Nurdiansyah (2017) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif
antara self compassion dengan psychological well being pada narapidana, selanjutnya
penelitian dilakukan oleh Sawitri dan Siswati (2019) juga menunjukan hubungan
yang positif antara self compassion dengan kesejahteraan psikologis pada perawat di
instalasi rawat inap, serta dilakukannyajuga penelitian oleh Nurcahyani (2021) yang
menunjukkan bahwa adanya korelasi yang positif antara self compassion dengan
psychological well being pada mahasiswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa self compassion memiliki potensi untuk meningkatkan berbagai dimensi dalam
kesejahteraan psikologis.

Terdapat beberapa faktor yang memiliki potensi memengaruhi psychological wellbeing,
seperti perbedaan usia, perbedaan jenis kelamin, perbedaan budaya, perbedaan
status sosial-ekonomi, variasi dalam tingkat pendidikan dan pekerjaan, perbedaan
tingkat kedekatan dalam hubungan interpersonal, serta dukungan emosional dan
karakteristik kepribadian seperti yang ada pada hasil penelitian Ryff (1995).
Penelitian juga dilakukan oleh Neff (2016) yang menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis individu dapat dicapai dengan menekankan pada pengembangan potensi
dalam diri sendiri, self compassion mencakup cara atau perilaku individu dalam
menghadapi situasi yang menantang dengan memanfaatkan potensi, kelebihan, serta
kekurangan yang dimilikinya. Penelitian yang dilakukan oleh Thurackal et al (2016)
menunjukkan bahwa kepribadian memiliki keterkaitan dengan kemampuan
individu dalam self love (menyayangi diri sendiri) yaitu self compassion. Netf dan
Costingan (2014) mengatakan bahwa belas kasih diri atau self compassion bisa
diartikan dengan pandangan individu terhadap kegagalan atau penderitaan yang
telah dilalui merupakan bagian dari pengalaman manusia secara umum tanpa
melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri.

Peneliti melakukan penelitian kecil dengan melibatkan 10 partisipan dewasa awal
mengenai self compassion. Partisipan yang berpartisipasi berusia 21 hingga 23 tahun,
dengan jumlah 9 orang perempuan dan 1 orang laki-laki. Setelah dianalisa
mendapatkan hasil bahwa kebanyakan dari partisipan ragu atau berada ditengah
tengah dalam hal berbaik hati dengan diri sendiri, dalam artian setengah iya
setengah tidak, ada pula yang mengatakan sulit berbaik hati dengan diri sendiri.
Dalam hal ini dapat diketahui bahwa tingkat self compassion responden tergolong
rendah dikarenakan dalam beberapa aspek yang menunjukkan self compassion atau
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belas kasih diri masih kurang, mereka lebih mengedepankan orang lain
dibandingkan dengan dirinya sendiri (Komunikasi Personal, 2023).

Peneliti juga melakukan penelitian kecil terhadap 5 responden perempuan dengan
usia 21 hingga 22 tahun yang merupakan anak sulung. Setelah dilakukannya analisa,
ternyata memang menjadi anak sulung sangat mempengaruhi self compassion
seseorang sehingga well being mereka pun dirasa kurang baik karena adanya tekanan
yang dilimpahkan kepada anak sulung. Hal ini dapat ditunjukkan dari perkataan
para responden yang mengatakan bahwa menjadi anak sulung berarti memiliki
tanggung jawab yang besar, menjadi panutan untuk adik-adiknya, menjadi harapan
besar bagi orang tua, mampu menuntun adik-adiknya, dituntut untuk serba bisa,
dan siap untuk disalahkan atas kesalahan dirinya sendiri maupun adiknya
(Komunikasi Personal, 2023).

Well being merupakan sebuah dampak yang nantinya akan diperoleh saat mencapai
suatu keinginan ataupun tujuan, sedangkan pada self compassion memiliki peran
sebagai pendamping dalam mencapai suatu tujuan dan nantinya akan dilakukan
pengurangan pengaruh emosi negatif yang mungkin akan muncul akibat terjadinya
kegagalan dan berkemungkinan akan mempengaruhi tujuan dari sisi positif (Zessin
etal., 2015).

Sikap yang terbuka artinya baik kepada diri sendiri ketika diri menghadapi
tantangan, penderitaan, dan serta kegagalan tetapi memilih untuk tidak menilai
kelemahan dan ketidaksempurnaan diri, melainkan memilih untuk mengakui dan
menerima bahwa segala yang telah dialaminya adalah hal yang normal untuk
dialami individu secara umum, hal ini adalah bagian dari pengalaman yang
diartikan sebagai self compassion. Menurut Neff (2015) individu yang menghadapi
atau mengalami kegagalan, kelemahan, serta penderitaan tetapi individu tersebut
memancarkan perasaan positif dengan menerapkan rasa sayang pada diri sendiri
dapat diartikan sebagai self compassion.

Self compassion sangat penting untuk setiap individu miliki dikarenakan pada saat
seseorang melewati pengalaman hidup yang tidak berjalan baik, individu akan tetap
memperlakukan dirinya dengan baik sehingga emosi seseorang akan lebih unggul
pada emosi positif dibandingkan emosi negatif. Selain itu self compassion juga
berperan penting untuk mengerahkan energi positif bagi psikologis seperti
kebahagiaan, efek positif, optimisme, efikasi diri, dan juga psychological well being
atau kesejahteraan psikologis (Rude & Kirkpatrick dalam Akin et al, 2011). Maka dari
itu, penulis merasa tertarik untuk meneliti keterkaitan antara self compassion dengan
psychological well being pada anak sulung perempuan dewasa awal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini ialah penelitian yang memiliki sifat non-eksperimen karena tidak ada
manipulasi atau perlakuan yang dilakukan kepada partisipan. Jenis penelitian pada
penelitian ini yaitu kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif ini lebih menekankan pada
pendekatan data dalam bentuk angka yang akan dianalisis dengan menggunakan
metode statistika (Azwar, 2007). Proses yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
diawali dengan mengumpulkan data, menginterpretasi hasil data, dan menyajikan
temuan, serta membutuhkan pendekatan penelitian yang mengutamakan aspek
numerik (Arikunto, 2006).

Peneliti menggunakan analisis korelasional untuk memahami hubungan antara
variabel, dan dilakukannya analisis data secara kolektif untuk menjawab rumusan
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masalah Variabel yang menjadi fokus penelitian melibatkan tingkat hubungan antara
self compassion dan psychological well-being.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Variabel Penelitian
1. Gambaran Data Variabel Self Compassion

Hasil data diperoleh dengan mencarinilai minimum, maximum, mean hipotetik, mean
empirik, dan standard deviation (Std.D). Pada alat ukur self compassion ini terdapat 3
dimensi yang memiliki total pertanyaan sebanyak 26 pertanyaan. Pada
pengolahan data yang dilakukan, menemukan hasil bahwa skor terendah yaitu
1.64 dan skor tertinggi berada pada angka 5.00. Pada alat ukur self compassion ini
memiliki 5 (lima) pilihan jawaban dengan skala 1-5 dan memiliki nilai mean
hipotetik sebesar 3. Sedangkan, pada nilai mean empirik menghasilkan nilai sebesar
3.3628. Kemudian untuk skor standard deviation memperoleh nilai sebesar 0.60889.
Sehingga dengan 50 hasil yang telah diperoleh, dapat terlihat bahwa nilai mean
empirik lebih tinggi daripada mean hipotetik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
melihat isi Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Data Variabel Self Compassion

Variable N Minimum Maksimum Mean Std.D
=alf ) 386 1.64 5.00 3.3628 .60889
Compassion

Dalam hasil yang ditemukan pada pengolahan data, diketahui bahwa tingkat self
compassion yang dimiliki oleh subjek penelitian cenderung berada pada kategori
sedang sesuai pada kategorisasi skor yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Varibael Self Compassion

Interval Skor Kategori Jumlah
X <2,755 Rendah 45
2,755 < X < 3,971 Sedang 264
3,971 X Tinggi 77
Total 386

2. Gambaran Data Variabel Psychological Well-Being

Hasil data diperoleh dengan mencarinilai minimum, maximum, mean hipotetik, mean
empirik, dan standard deviation (Std.D). Alat ukur psychological well-being ini terdiri
dari enam dimensi yang masing-masing dimensi memiliki 7 pertanyaan, sehingga
diketahui jumlah pertanyaan pada alat ukur ini yaitu 42 pertanyaan. Pada
pengolahan data yang dilakukan, menemukan hasil bahwa dari rata-rata nilai
terdapat skor terendah yaitu 2.08 dan skor tertinggi berada pada angka 5.98. Alat
ukur ini mempunyai 6 pilihan jawaban dengan skala 1-6 dan memiliki nilai mean
hipotetik sebesar 3.5. Sedangkan, pada nilai mean empirik menghasilkan nilai
sebesar 3.9948. Kemudian untuk skor standard deviation memperoleh nilai sebesar
0.69737. Sehingga dengan hasil yang telah diperoleh, dapat diketahui hasil yang
ditemukan yakni nilai mean empirik lebih besar daripada nilai mean hipotetik. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan melihat isi Tabel 3.
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Tabel 3. Gambaran Data Variabel Psychological Well-Being

Variable N Minimum Maksimum Mean Std.D
Paychological 386 2.08 5.08 3.9948 69737
Well-being

Dalam hasil yang ditemukan pada pengolahan data, diketahui bahwa tingkat
psychological well-being yang dimiliki oleh subjek penelitian cenderung berada pada
kategori sedang sesuai pada kategorisasi skor yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Kategorisasi Skor Psychological Wel-Being

Interval Skor Kategori Jumlah
X < 3,297 Rendah 23
3,297 < X < 4,691 Sedang 283
4691<X Tinggi 80
Total 386

3. Uji Normalitas

Pada penelitian ini dilakukannya uji normalitas dengan menggunakan onesample
kolmogorov smirnov. Penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu self compassion dan
psychological well-being. Hasil uji normalitas yang diperoleh pada variabel self
compassion dan psychological well-being yaitu, nilai Z= 0.000 dan nilai p= <0.01 <
0,05, sehingga dengan ini dinyatakan data tidak terdistribusi normal. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan melihat isi Tabel 5.

Tabel 5. Uji Normalitas Variabel Self Compassion dan Psyhcological Well-Being

Variabel Kolmogorov Smirnov P Keterangan
Self compassion .000 <,001 Tidak Normal
Psychological well-being .000 <,001 Tidak Normal

Analisis Data

1. Analisis Data Utama
Uji Korelasi antara Self Compassion dengan Psychological Well-Being
Berdasarkan perolehan hasil data, peneliti menggunakan uji korelasi
menggunakan spearman dikarenakan data tidak terdistribusi normal. Maka dari
itu pada penelitian ini, peneliti menguji korelasi atau hubungan antara self
compassion dengan psychological well-being untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi atau hubungan antara kedua variabel tersebut. Hasil uji korelasi yang
didapatkan antara variabel self compassion dan psychological well-being yaitu, r =
0,777 dengan p = <,001 < 0.5. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara self compassion dengan psychological well-being. Dengan ini
maka semakin tinggi self compassion, semakin tinggi juga psychological well-being.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat isi Tabel 6.

Tabel 6. Uji Korelasi Spearman Variabel Self Compassion dan

Psychological Well-Being

Variabel Korelasi

R P

Self compassion
Psychological well-being A77* <,001
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2. Analisis Data Tambahan

Pada penilitian ini dilakukannya analisis data tambahan untuk mendapatkan
informasi yang lebih mendetail terkait variabel self compassion dengan variabel
psychological well-being. Analisis data tambahan disini mencakup dengan uji
korelasi setiap dimensi yang ada pada setiap variabel (self compassion dan
psychological well-being).

Uji Korelasi antara Dimensi Self Compassion dengan Psychological Well-Being

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan menggunakan spearman yang sudah
dilakukan, diperoleh hasil dimensi self kindness vs self judgement dengan nilai r=
.731, p= <,001 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dimensi self
kindness vs self judgement dengan psychological well-being dikarenakan nilai p
kurang dari 0.05 dan terdapat hubungan positif dikarenakan nilai r menunjukkan
hasil bilangan positif. Pada dimensi common humanity vsisolation yaitu, hasil nilai
r=.684, p= <,001 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dimensi
common humanity vs isolation dengan psychological well-being dikarenakan nilai p
kurang dari 0.05 dan terdapat hubungan positif dikarenakan nilai r menunjukkan
hasil bilangan positif. Pada dimensi mindfullness vs overidentification yaitu, nilai r=
736, p= <,001 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dimensi
mindfullness vs overidentification dengan psychological well-being dikarenakan nilai p
kurang dari 0.05 dan terdapat hubungan positif dikarenakan nilai r menunjukkan
hasil bilangan positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada dimensi
self compassion yakni self kindness vs self judgement, common humanity vs isolation,
dan mindfullness vs overidentification terdapat hubungan yang positif dengan
psychological well-being. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihatisi Tabel 7.

Tabel 7. Uji Korelasi Spearman Dimensi Variabel Self Compassion dan Psychological

WellBeing
Self Compassion Psychological Well-being
r p
Self Kindness vs Self Judgement 7317 <,001
Common Humanity vs Isolation 684" <,001
Mindfullness vs Overidentification 736" <,001

3. Uji Beda
a. Uji Beda Variabel Self Compassion Ditinjau dari Umur

Penelitian ini melakukan uji beda variabel self compassion ditinjau dari umur
dengan menggunakan Kruskal-Wallis Test karena data terdistribusi tidak
normal.

Berdasarkan analisis uji beda variabel self compassion ditinjau dari umur,
diperoleh hasil p=0.000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara self compassion partisipan denganrentang usia 18 hingga
25 tahun tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat tabel 8.
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Tabel 8. Uji Beda Variabel Self Compassion Ditinjau dari Umur

Umur N Mean p Keterangan
18 10 159.20 .000 Terdapat perbedaan
19 28 140.91
20 63 161.63
21 88 173.96
22 54 190.70
23 47 233.79
24 52 207.26
25 44 263.60

b. Uji Beda Variabel Self Compassion Ditinjau dari Status Pekerjaan

Penelitian ini melakukan uji beda variabel self compassion ditinjau dari status
pekerjaan dengan menggunakan Kruskal-Wallis Test karena data terdistribusi
tidak normal. Berdasarkan analisis uji beda variabel self compassion ditinjau dari
status pekerjaan, diperoleh hasil p= 0.009 < 0.05 yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara self compassion partisipan dengan
status pekerjan yaitu mahasiswa/pelajar, wiraswasta, pegawai, karyawan,
freelance, sedang tidak bekerja, CPNS, dan ibu rumah tangga. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat tabel 9.

Tabel 9. Uji Beda Variabel Self Compassion Ditinjau dari Status Pekerjaan

Status Pekerjaan N Mean P Keterangan

Mahasiswa/Pelajar 186 173.00 .009 Terdapat perbedaan
Wiraswasta 29 205.83
Pegawai 152 219.14
Karyawan 1 170.00
Freelance 1 72.50
Sedang tidak bekerja 10 158.85
CPNS 1 61.00
Ibu rumah tangga 6 223.75

c. Uji Beda Variabel Self Compassion Ditinjau dari Pendidikan Terakhir

Penelitian ini melakukan uji beda variabel self compassion ditinjau dari
pendidikan terakhir dengan menggunakan Kruskal-Wallis Test karena data
terdistribusi tidak normal. Berdasarkan analisis uji beda variabel self compassion
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ditinjau dari pendidikan terakhir, diperoleh hasil p= 0.000 < 0.05 yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara self compassion
partisipan dengan pendidikan terakhir partisipan, yaitu SMP/sederajat,
SMA /SMK/sederajat, diploma, sarjana, dan magister. Hal ini dapat dibuktikan
dengan melihat tabel 10.

Tabel 10. Uji Beda Variabel Self Compassion Ditinjau dari Pendidikan Terakhir

Status Pekerjaan N Mean P Keterangan
SMA/SMK/Sederajat 209 170.23 .000 Terdapat perbedaan
Sarjana 134 232.21
Diploma 40 184.29
Magister 1 199.50
SMP/Sederajat 2 212.50
SIMPULAN

Berdasarkan pada penelitian yang sudah dibuat oleh peneliti, terdapat dua variabel
yang terdiri dari self compassion sebagai variabel yang mempengarahui (independent
variable) dan psychological well-being sebagai variabel yang dipengaruhi (depedent
variable). Penelitian ini melibatkan 386 partisipan yang merupakan anak sulung
dengan usia 18 hingga 25 tahun. Berdasarkan hasil penelitian, mendapatkan
simpulan bahwa adanya hubungan yang positif antara self compassion dengan
psychological well-being pada anak sulung perempuan dewasa awal. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi self compassion maka semakin tinggi juga
psychological well-being. Dengan demikian, hipotesis pada penelitian yang dilakukan
ini dapat diterima karena adanya hubungan antar kedua variabel.
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